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ABSTRAK 

Abstrak: Menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk bertani dan bebas dari sampah merupakan cita-

cita kita bersama, tidak hanya masyarakat yang berada di daerah perkotaan tetapi juga masyarakat 

yang ada di pedesaan. Untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang peduli lingkungan, 

membutuhkan edukasi yang harus dilakukan secara terus menerus, agar dapat merubah kebiasaan dan 

pola pikir masyarakat. Pengabdian ini bertujuan menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk 

membuang sampah pada tempatnya serta memberi edukasi bahwa sampah bisa dijual kepada bank 

sampah dan diubah menjadi nilai ekonomi bagi masyarakat sehingga masyarakat menjadi terdorong 

untuk memilah sampah dan menjaga kebersihan lingkungan hal itu menjadi Nilai tukar bagi warga 

untuk memanfaatkan hasil dari penjualan sampah tersebut menjadi kegiatan bertani sayur untuk 

ketahanan pangan. Metode pelaksanaan pengabdian yakni dengan 3 (tiga) tahapan yakni tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Hasil dari kegiatan adalah bertambahnya 

pengetahuan masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan melalui pemanfaatan 

sampah untuk upaya mewujudkan ketahanan pangan. 

Kata Kunci: Kebersihan lingkungan, Bank Sampah, Ekonomi, Ketahanan Pangan. 

Abstract: Raising public awareness to farm and be free from waste is our shared goal, not only for 

people in urban areas but also for people in rural areas. To raise public awareness about caring for 

the environment, education must be carried out continuously, to change people's habits and mindsets. 

This community service aims to raise public awareness to dispose of waste in its place and provide 

education that waste can be sold to waste banks and converted into economic value for the community 

so that people are encouraged to sort waste and maintain environmental cleanliness. This becomes an 

exchange value for residents to use the proceeds from the sale of waste to grow vegetables for food 

security. The method of implementing the community service is with 3 (three) stages: the preparation 

stage, the implementation stage, and the evaluation stage. The result of the activity is increased public 

knowledge of the importance of maintaining environmental cleanliness through the utilization of 

waste for efforts to achieve food security. 
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A. LATAR BELAKANG 

Saat ini, banyak desa di Indonesia yang mengembangkan gerakan ekonomi kreatif 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Gerakan ekonomi kreatif ini melibatkan 

berbagai sektor, termasuk makanan, kerajinan, dan pariwisata. Namun, belum banyak 

desa yang berhasil mengintegrasikan gerakan ekonomi kreatif dengan program 

ketahanan pangan. 

Dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan di Desa Parungmulya, pemerintah 

desa telah berusaha meningkatkan ketersediaan pangan melalui program-program 
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seperti pengembangan lahan pertanian, penyediaan bantuan pangan, dan pelatihan 

pengolahan makanan. Termasuk dengan Gerakan ekonomi kreatif Bersama bank 

sampah dalam rangka memiliki akses yang mudah terhadap sumber daya pangan yang 

aman dan bergizi. 

Orang pertama yang memperkenalkan konsep ekonomi kreatif adalah John Howkins 

dalam bukunya pada tahun 2001 dengan judul Creative Economy, How People Make 

Money from Ideas. Ekonomi kreatif didefinisikan kegiatan ekonomi yang melibatkan 

kreativitas, warisan budaya dan kekuasaan lingkungan untuk masa depan (Vitriyah, 

2023). 

Menurut Kementerian Perdagangan RI dikutip (Athik Hidayatul Ummah, 2021), 

ekonomi kreatif diartikan sebagai ekspresi upaya menuju pembangunan berkelanjutan 

melalui kreativitas. Lingkungan perekonomian saat ini. Menurut Konferensi PBB 

tentang Perdagangan dan Pembangunan (UNCTAD) dikutip (Zaelani, 2025), ekonomi 

kreatif adalah siklus produksi barang dan jasa yang menggunakan kreativitas dan modal 

intelektual sebagai input utama.  

Definisi industri kreatif menurut UK DCMS Task Force dikutip (Iskandar, 2025) 

bahwa industri kreatif muncul dari kreativitas, keterampilan dan bakat individu dan 

mempunyai potensi untuk menciptakan kekayaan dan lapangan kerja melalui 

penggunaan dan pembangkitan kekayaan intelektual dan kreativitas individu. 

Sedangkan menurut Simatupang dikutip (Delvina, 2020), industri kreatif adalah industri 

kreatif yang berbasis pada bakat, keterampilan dan kreativitas yang merupakan unsur 

dasar setiap individu. Bahan utama industri kreatif adalah kreativitas, keahlian, dan 

bakat, serta berpotensi meningkatkan kekayaan dengan memberikan kreativitas 

intelektual. 

Dalam beberapa tahun terakhir, telah muncul sebuah konsep yang berpotensi 

meningkatkan ketahanan pangan di desa-desa Indonesia, yaitu Bank Sampah. Bank 

Sampah adalah sebuah sistem pengumpulan dan pengelolaan sampah yang diubah 

menjadi uang untuk mendukung pengembangan ekonomi masyarakat. Dengan adanya 

Bank Sampah, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

menjaga lingkungan dan memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif. 

Berdasarkan UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah 

didefinisikan sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang berbentuk 

padat atau semi padat berupa zat organik atau zat anorganik bersifat dapat terurai atau 

tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna dan dibuang ke tempat 

Pembuangan sampah, Bicara mengenai sampah di Indonesia, hingga kini masalah 

sampah di Indonesia masih menjadi polemic (Marlina et al, 2021).  

Seiring pertumbuhan penduduk dan perkembangan teknologi, jumlah dan jenis 

sampah kian bertambah dan bervariatif. Namun, inisiatif solusi pengelolaan sampah 

masih sangat tertinggal. Hal ini terbukti dengan fakta produksi sampah yang mencapai 

67,8 juta ton tiap tahunnya. Bahkan di tahun 2020 Indonesia berada di peringkat 5 

negara penghasil sampah terbesar di dunia. Sebuah ‘pencapaian’ yang tidak 

menggembirakan. sehingga pengelolaan sampah menjadi masalah nyata yang perlu 

diperhatikan Masalah sampah saat initidak hanya menjadi permasalahan di kota-kota 

besar saja, melainkan juga di desa-desa (Farkhan et al., 2018).  

Kebiasaan membuang sampah sembarangan dilakukan hampir di semua kalangan 

masyarakat, tidak hanya warga miskin, bahkan mereka yang berpendidikan tinggi juga 
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melakukannya. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang nilai ekonomi sampah sering 

disebabkan oleh kurangnya edukasi tentang pengelolaan sampah dan potensi nilai 

jualnya, kebiasaan buruk membuang sampah sembarangan, tidak tersedianya fasilitas 

pemilahan sampah, serta kurangnya perhatian dan pengawasan pemerintah untuk 

mendorong gerakan seperti bank sampah (M. M. Sari, 2022). 

Hal ini menyebabkan sampah tidak dimanfaatkan sebagai sumber daya dan 

berpotensi mencemari lingkungan. Bank Sampah (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

No. 13 Tahun 2012 dan No. 13 Tahun 2021) adalah tempat pemilahan dan 

pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang atau digunakan ulang yang memiliki 

nilai ekonomi, serta dilakukan melalui kegiatan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan hasil 

dari penjualan sampah masyarakat bisa mulai berkebun dari hasil menjual sampah 

dengan mengolah sampah organik menjadi kompos bernilai jual, seperti kascing dari 

cacing tanah atau pupuk kompos padat, lalu menjualnya ke petani atau komunitas urban 

farming (Fitri et al, 2019).  

Kemudian dapat memanfaatkan sampah non-organik seperti botol plastik bekas 

untuk dijadikan pot tanaman hias atau alat bantu berkebun lainnya, serta menjualnya 

sebagai barang daur ulang untuk mendapatkan modal awal berkebun. Pada kegiatan 

pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan kami membantu bank sampah dalam 

pengolahan sampah serta membuat kebun sayur untuk keperluan pangan warga sekitar 

desa Parungmulya adapun lahan yang digunakan diperoleh dari Bank sampah (Farkhan 

et al., 2018). 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan ini adalah gerakan ekonomi kreatif 

bersama bank sampah untuk upaya ketahanan pangan di Desa Parungmulya. Menurut 

(Arifudin, 2020) bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dalam rangka 

memberikan rekomendasi perbaikan pada mitra pengabdian masyarakat. Menurut 

(Mayasari, 2025) menjelaskan bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat kepada mitra 

dilakukan berdasarkan analisis situasi dan permasalahan yang ditemukan pada mitra 

pengabdian.  

Kegiatan Pelaksanan Program Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan di desa 

Parungmulya Kecamatan Ciampel Kabupaten Karawang selama 1 satu setengah bulan 

Mulai dari tanggal 3 Agustus sampai 19 September 2025 Mitra dari kegiatan ini berasal 

dari Bank sampah serta aparatur Perumahan Griya Desa Parungmulya (Kades, Kadus, 

RT, RW). Adapun metode pelaksanaan memuat beberapa hal penting, yakni sebagai 

berikut: 

Tahapan Persiapan 

Pada tahapan  ini  menurut (Kartika, 2024) bahwa dalam rangka  mempersiapkan  

seluruh kegiatan  dari  pengabdian  kepada  masyarakat. Adapun menurut (Kartika, 

2023) menjelaskan bahwa dalam melakukan persiapan dilakukan observasi awal untuk 

memotret kondisi mitra.  

Pelaksanaan program diawali dengan pertemuan panitia dengan kepala desa 

Parungmulya bertempat di aula kantor Desa Parungmulya guna mengurus izin untuk 

melakukan kegiatan. Dimana kegiatan selanjutnya melakukan koordinasi dengan RT 

dan Kadus setempat. 
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Tahap Pelaksanaan  

Pada tahapan ini menurut (Kartika, 2025) bahwa seluruh aktifitas-aktifitas dari  

pengabdian  masyarakat  sesuai  dengan  tahapan  awal. Adapun menurut (Arifudin, 

2024) menjelaskan bahwa tahap pelaksanaan penagbdian merupakan bentuk rencana 

kerja dari perencanaan pengabdian untuk mengatasi permasalahan pada mitra.  

Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini menurut (Wahrudin, 2020) bahwa merupakan tahapan dalam rangka 

menilai  sejauh mana pelaksanaan  pengabdian  dan  indikator  ketercapaian kegiatan  

yang dirasakan oleh masyarakat. Adapun (Juhadi, 2020) menjelaskan bahwa tahap 

evaluasi merupakan upaya melihat sejauh mana program kerja pengabdian tercapai pada 

mitra. Upaya perbaikan dilakukan setelah melihat hasil dari evaluasi program 

pengabdian.  

Evaluasi dilakukan secara langsung oleh tim KKN melalui observasi lapangan dan 

wawancara informal dengan mitra. Evaluasi dilakukan dalam dua tahap saat kegiatan 

berlangsung dan pasca-kegiatan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam rangka mendukung gerakan 

ekonomi kreatif bersama Bank Sampah sebagai upaya meningkatkan ketahanan pangan 

di Desa Parungmulya telah memberikan berbagai manfaat dan dampak positif bagi 

masyarakat desa tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan selama enam bulan dengan 

melibatkan berbagai unsur masyarakat, termasuk masyarakat umum, kelompok tani, dan 

pengurus Bank Sampah setempat. 

Pelaksanaan program diawali dengan pertemuan panitia dengan kepala desa 

Parungmulya bertempat di aula kantor Desa Parungmulya guna mengurus izin untuk 

melakukan kegiatan. Dimana kegiatan selanjutnya melakukan koordinasi dengan RT 

dan Kadus setempat. 

 
Gambar 1. Kegiatan berkunjung ke Bank Sampah 

 

Salah satu hasil utama dari pengabdian ini adalah meningkatnya pemahaman dan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah berbasis ekonomi kreatif 

serta kaitannya dengan ketahanan pangan. Melalui pelatihan dan penyuluhan yang 
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dilakukan secara rutin, masyarakat menjadi lebih paham bahwa sampah organik dapat 

diolah menjadi kompos yang berkualitas, yang kemudian dapat digunakan untuk 

meningkatkan produktivitas lahan pertanian mereka. Sebagai contoh, sejumlah warga 

yang sebelumnya tidak pernah memanfaatkan limbah organik kini mulai menghasilkan 

kompos secara mandiri dan menggunakannya untuk menanam sayuran dan tanaman 

obat di pekarangan rumah. 

Kegiatan berkunjung ke lokasi bank sampah yang terletak di perumahan desa 

parungmulya sekaligus mewawancara para pekerja bank sampah terkait kendala apa 

saja yang terjadi pada saat memilah sampah serta memberikan Edukasi tentang manfaat 

sampah dan hasil dari penjualan sampah yang bisa menghasilkan pangan untuk 

konsumsi setiap hari dengan memanfaatkan bahan serta alat yang ada disekitar kita, 

Artinya tidak perlu mengeluarkan biaya untuk memiliki kebun karena dengan 

memanfaatkan bahan bahan bekas kita bisa membuat pot dari galon bekas dan pupuk 

organik cair dari sampah serta membeli benih dari hasil penjualan sampah (P. N. Sari, 

2016). 

 

 
Gambar 2. Kegiatan berkunjung ke Bank Sampah 

 

Selain itu, koordinasi dengan pengurus Bank Sampah telah menghasilkan inovasi 

berupa pengolahan sampah menjadi produk bernilai ekonomi tinggi, seperti kerajinan 

tangan dari limbah plastik dan kegiatan pengelolaan sampah berbasis ekonomi sirkular. 

Produk-produk ini tidak hanya meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga 

membantu mengurangi volume sampah yang dibuang sembarangan, sehingga 

lingkungan menjadi lebih bersih dan sehat. 

Dampak lain yang signifikan adalah meningkatnya partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan pengelolaan sampah dan kegiatan ekonomi kreatif. Banyak warga yang 

sebelumnya kurang peduli terhadap pengelolaan sampah kini aktif mengikuti pelatihan 

dan berpartisipasi dalam kegiatan bank sampah. Hal ini menunjukkan adanya perubahan 

sikap dan pola pikir masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan dan sumber daya 

alam. 
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Gambar 3. Kegiatan berkunjung ke Bank Sampah 

 

Selain aspek ekonomi dan lingkungan, kegiatan ini juga berkontribusi pada 

peningkatan ketahanan pangan. Melalui pemanfaatan limbah organik untuk kompos, 

petani lokal mendapatkan media tanam yang lebih murah dan berkualitas, sehingga hasil 

panen mereka menjadi lebih melimpah dan berkualitas. Dengan demikian, gerakan ini 

tidak hanya meningkatkan ekonomi warga, tetapi juga memperkuat ketahanan pangan 

desa secara berkelanjutan. 

Kebun sayur berjumlah 6 Bedengan selanjutnya akan dipanen oleh Tim yang 

berjumlah 8 Orang dan disumbangkan pada warga warga yang membutuhkan sekaligus 

memberi pengetahuan akan pentingnya berkebun dan menjaga kebersihan lingkungan. 

Tahap akhir dari kegiatan PKM ini adalah evaluasi terhadap program yang telah 

dilakukan. Evaluasi program dilakukan sebanyak dua kali, melalui interview sekaligus 

pengamatan langsung di lapangan. Evaluasi pertama dilakukan setelah selesai 

pemberian materi dalam bentuk diskusi, hasilnya masyarakat menjadi semakin terbuka 

pemahamannya akan pentingnya menjaga menjaga kebersihan lingkungan dan 

pemanfaatan serta pengelolaan sampah. Berdasarkan evaluasi dapat dilihat masyarakat 

sudah mulai menjaga kebersihan lingkungan dengan membuang sampah pada 

tempatnya, selain itu terdapat beberapa peserta yang sudah membuat tanaman sayur dari 

bahan bekas untuk diletakkan di sekitar tempat tinggal mereka. 

Secara keseluruhan, pengabdian ini berhasil membangun sinergi antara masyarakat, 

pengurus Bank Sampah, dan pemerintah desa dalam mengembangkan ekonomi kreatif 

berbasis pengelolaan sampah yang berorientasi pada ketahanan pangan. Keberhasilan 

ini diharapkan dapat menjadi contoh dan inspirasi bagi desa-desa lain yang ingin 

mengintegrasikan pengelolaan sampah dan ekonomi kreatif sebagai bagian dari strategi 

pembangunan berkelanjutan. 

Pembahasan 

Gerakan ekonomi kreatif yang dikembangkan bersama Bank Sampah sebagai upaya 

meningkatkan ketahanan pangan di Desa Parungmulya memiliki dasar teori yang kuat 

dan relevan dengan berbagai hasil pengabdian kepada masyarakat terdahulu. Secara 

umum, UNCTAD dikutip (Labetubun, 2021) menjelaskan bahwa konsep ekonomi 

kreatif merupakan bentuk inovasi ekonomi yang mengandalkan kreativitas, inovasi, dan 

sumber daya lokal untuk menciptakan peluang ekonomi baru dan meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat. Adapun (Mujahidin et al, 2019) menjelaskan bahwa dalam 

konteks pengelolaan sampah, Bank Sampah merupakan salah satu model pengelolaan 

limbah yang mampu meningkatkan nilai ekonomi sampah melalui proses pengumpulan, 

pengolahan, dan pemanfaatan kembali limbah tersebut menjadi produk yang bernilai 

jual tinggi. 

Kajian teori tentang pengelolaan sampah berbasis ekonomi kreatif menunjukkan 

bahwa pengelolaan sampah secara inovatif dapat mengurangi volume sampah di 

lingkungan, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendukung ketahanan pangan 

melalui pemanfaatan limbah organik sebagai kompos (Romadoni & Tahyuddin., 2018). 

Sebagaimana yang diungkapkan dalam penelitian terdahulu oleh (Wibowo, 2020), 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang melibatkan kegiatan ekonomi kreatif 

mampu meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan lingkungan sekaligus 

membuka peluang ekonomi baru yang berkelanjutan. 

Hasil pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Desa Parungmulya 

menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan limbah organik menjadi kompos dan produk 

inovatif dari limbah plastik mampu meningkatkan partisipasi dan kesadaran masyarakat 

terhadap pengelolaan sampah. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sutarto, 2019), 

yang menyatakan bahwa program pelatihan dan pemberdayaan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah berbasis ekonomi kreatif secara signifikan mampu meningkatkan 

pendapatan warga serta memperbaiki kualitas lingkungan hidup desa. 

Secara keseluruhan, kajian teori dan hasil pengabdian terdahulu mendukung bahwa 

pengembangan gerakan ekonomi kreatif yang bersinergi dengan pengelolaan sampah 

melalui Bank Sampah mampu menciptakan ekosistem yang mendukung peningkatan 

ekonomi masyarakat sekaligus memperkuat ketahanan pangan. Keberhasilan di Desa 

Parungmulya menunjukkan bahwa integrasi inovasi ekonomi dan pengelolaan 

lingkungan dapat menjadi model pembangunan berkelanjutan yang relevan dan aplikatif 

di desa-desa lainnya. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan gerakan ekonomi kreatif bersama Bank Sampah 

di Desa Parungmulya, dapat disimpulkan bahwa inisiatif ini telah menunjukkan 

keberhasilan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan inovatif. Melalui pelatihan pengolahan 

limbah organik menjadi kompos dan pengembangan produk kreatif dari limbah lainnya, 

masyarakat desa mampu memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal, sehingga 

tidak hanya mengurangi volume sampah di lingkungan, tetapi juga meningkatkan 

pendapatan ekonomi mereka. Selain itu, kegiatan ini turut berkontribusi positif terhadap 

ketahanan pangan desa, dengan adanya media tanam yang lebih berkualitas dan 

terjangkau dari hasil pengelolaan sampah tersebut. 

Namun demikian, keberhasilan ini perlu didukung oleh keberlanjutan program dan 

peningkatan kapasitas masyarakat agar lebih mandiri dan inovatif. Oleh karena itu, 

disarankan agar pihak desa, pengurus Bank Sampah, dan seluruh pemangku 

kepentingan terus melakukan pendampingan secara rutin dan memperluas jaringan 

kemitraan dengan berbagai pihak, termasuk lembaga pendidikan dan swasta, untuk 

memperkaya inovasi dan pemasaran produk. Selain itu, pengembangan program 
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pendidikan lingkungan dan kewirausahaan berbasis ekonomi kreatif perlu menjadi 

agenda utama agar masyarakat semakin sadar dan mampu mengelola sumber daya 

secara berkelanjutan. Selanjutnya, diharapkan desa dapat mengintegrasikan kegiatan ini 

ke dalam program pembangunan daerah yang lebih luas, serta mengupayakan adanya 

dukungan regulasi dan fasilitas yang memudahkan masyarakat dalam mengelola 

sampah dan mengembangkan produk ekonomi kreatif berbasis lingkungan. Dengan 

komitmen bersama dan sinergi yang terus terjaga, gerakan ini diyakini mampu 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat dan 

ketahanan pangan di Desa Parungmulya maupun desa-desa sekitarnya. 
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